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ABSTRAK 

Kualitas jaringan Wi-Fi memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan 

akademik di Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa jaringan Wi-Fi 

menggunakan metode Quality of Service (QoS) berdasarkan parameter 

throughput, packet loss, delay, dan jitter. Pengukuran dilakukan pada enam 

access point yang berada di lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 pada kondisi jam 

ramai dan jam sepi menggunakan aplikasi Wireshark. Hasil pengukuran 

dianalisis dan dibandingkan dengan standar TIPHON untuk menentukan 

kualitas jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

throughput sebesar 770,19 Kbps termasuk kategori Cukup, packet loss 

sebesar 0,01% termasuk kategori Sangat Baik, delay sebesar 32,49 ms 

termasuk kategori Sangat Baik, dan jitter sebesar 32,65 ms termasuk 

kategori Baik. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh rata-rata 

indeks sebesar 3,25, sehingga kualitas jaringan Wi-Fi Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan berada pada 

kategori Baik berdasarkan standar TIPHON dan mampu mendukung 

kegiatan akademik. 

ABSTRACT  

The quality of the Wi-Fi network plays an important role in supportingacademic 

activities at the Faculty of Engineering, Muhammadiyah University of Bengkulu. 

This study aims to analyze Wi-Fi network performance using the Quality of 

Service (QoS) method based on parameters like throughput, packet loss, delay, 

and jitter. Measurements were taken on six access points located on the 1st, 

2nd, and 3rd floors during busy and quiet hours using the Wireshark 

application. The measurement results were analyzed and compared with 

TIPHON standards to determine network quality. The research results showed 

that the average throughput value of 770.19 Kbps falls into the Fair category, 

packet loss at 0.01% is in the Very Good category, delay of 32.49 ms is in the 

Very Good category, and jitter of 32.65 ms is in the Good category. Based on 

this analysis, an average index of 3.25 was obtained, so the overall Wi-Fi quality 

at the Faculty of Engineering, Muhammadiyah University of Bengkulu is in the 

Good category according to TIPHON standards and can support academic 

activities. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terus berlangsung 

telah membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya di bidang 

pendidikan (Junaedy et al., 2021). Dalam lingkungan akademik, konektivitas internet menjadi sarana 

utama dalam mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, maupun administrasi kampus (Malay 
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et al., 2025). Salah satu bentuk layanan internet saat ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

adalah jaringan nirkabel atau Wireless Fidelity (WiFi), karena kemudahan akses dan fleksibilitasnya 

dalam menjangkau berbagai area kampus (Rizkiawan & Ramza, 2024).  

Sebagai bagian dari institusi pendidikan yang berbasis teknologi, Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu (UMB) juga mengandalkan layanan internet untuk mendukung kegiatan 

mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Fakultas Teknik UMB yang berdiri sejak tahun 2006 

terus berkembang dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sumber daya manusia, dan sarana 

pendukung. Saat ini fakultas tersebut terdiri atas tiga program studi Strata 1, yaitu Teknik 

Informatika, Sistem Informasi, dan Arsitektur, yang seluruhnya memiliki akreditasi “Baik Sekali”. 

Fakultas Teknik menyediakan fasilitas pembelajaran seperti laboratorium komputer, ruang kelas, 

serta layanan WiFi sebagai infrastruktur utama untuk menunjang kegiatan akademik berbasis 

teknologi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan WiFi tidak hanya fasilitas tambahan, 

namun juga telah menjadi kebutuhan penting dalam menunjang proses pendidikan modern. 

Meskipun Fakultas Teknik UMB telah menyediakan layanan WiFi sebagai sarana pendukung 

bagi mahasiswa dan dosen, dalam pelaksanaannya jaringan tersebut masih menghadapi beberapa 

kendala. Beberapa mahasiswa mengeluhkan koneksi internet yang lambat, jaringan yang tiba-tiba 

terputus, dan sinyal yang tidak stabil, terutama ketika banyak pengguna yang terhubung pada 

waktu yang sama. Masalah-masalah tersebut tentu mengganggu kegiatan akademik yang 

membutuhkan internet, seperti mengakses e-learning, mencari bahan referensi, atau 

mengumpulkan tugas secara online. Kondisi ini menunjukkan bahwa performa jaringan WiFi di 

Fakultas Teknik belum sepenuhnya optimal dan perlu diteliti lebih lanjut. 

Untuk mengetahui seberapa baik jaringan WiFi bekerja, diperlukan pengujian yang 

menggunakan metode Quality of Service (QoS). Metode tersebut mengukur kualitas jaringan melalui 

beberapa parameter, yaitu throughput yang menunjukkan kecepatan aktual data diterima 

pengguna, delay yang menggambarkan lamanya waktu pengiriman data, jitter sebagai bentuk 

ketidakstabilan waktu pengiriman, packet loss yang mengukur jumlah data yang hilang saat 

transmisi, serta parameter pendukung berupa kapasitas bandwidth jaringan yang tersedia. Dalam 

penelitian ini, bandwidth tidak diartikan sebagai parameter QoS utama, melainkan sebagai 

kapasitas maksimum jaringan yang disediakan untuk mendukung proses komunikasi data, 

sedangkan pengukuran kualitas layanan jaringan secara aktual direpresentasikan melalui nilai 

throughput. Dengan mengukur parameter-parameter tersebut, kondisi jaringan dapat dinilai secara 

lebih jelas sehingga dapat diketahui apakah jaringan WiFi mampu melayani banyak pengguna 

secara bersamaan dan memenuhi kebutuhan aktivitas akademik di lingkungan fakultas. 

Pengukuran QoS dalam penelitian ini dilakukan di tiga lokasi berbeda, yaitu lantai 1, lantai 2, 

dan lantai 3 gedung Fakultas Teknik. Selain itu, pengukuran dilakukan pada dua waktu pengujian, 

yaitu saat jam ramai (banyak pengguna) dan saat jam sepi (sedikit pengguna). Tujuannya adalah 

untuk melihat apakah kualitas jaringan berbeda ketika pengguna banyak dan ketika pengguna 

sedikit. Hasil dari pengukuran tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan standar yang 

ada untuk menentukan apakah jaringan WiFi di Fakultas Teknik sudah baik atau masih perlu 

perbaikan. Hasil analisis ini nantinya diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kualitas 

jaringan WiFi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi terhadap kondisi jaringan. 

LANDASAN TEORI 
 

Quality of Service (QoS) 

 Quality of Service (QoS) adalah suatu metode yang berfungsi untuk mengukur, mengelola, 

dan meningkatkan kualitas layanan yang pada jaringan atau sistem komunikasi sehingga kinerjanya 

dapat ditingkatkan (Irfan et al., 2025). Qos memungkinkan administrator jaringan untuk 

memprioritaskan lalu lintas data tertentu. Quality of Service (QoS) mampu mendefinisikan atribut 

layanan berdasarkan aspek kualitas ataupun kuantitas ehingga layanan yang diberikan dapat 

dikelola dengan lebih baik (Nurnaningsih et al., 2022). 
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Jaringan Komputer 

 Menurut Barakabitze oleh Dani dkk (2023:2) Jaringan komputer merupakan sekumpulan 

komputer yang saling terkoneksi sehingga memungkinkan pengguna berbagi sumber daya (printer, 

CPU), melakukan berkomunikasi (surel, pesan instan), dan dapat memperoleh akses informasi 

menjadi lebih cepat dan efisien sehingga banyak digunakan di lingkungan sekolah, kampus, 

perkantoran, maupun instansi pemerintah (Smk et al., 2023). 

 

Standar Tiphon 

 Quality of Service (QoS) adalah metode yang digunakan untuk menilai kualitas layanan 

jaringan internet berdasarkan beberapa parameter, yaitu throughput, delay, packet loss, dan jitter 

yang diukur sesuai dengan standarisasi TIPHON (Oktaseli & Slameto, 2025). 

 

Wireshark 

 Menurut Huzaenia oleh Abdul dkk (2023:2027) Adalah aplikasi yang digunakan tool untuk 

menganalisis lalu lintas paket data pada jaringan. Sebagai network packet analyzer, Wireshark 

mampu menangkap paket data yang dikirim dan diterima serta menyajikan informasi secara rinci 

mengenai setiap paket yang melewati jaringan (Khozindani et al., 2026) . 

 

Wireless Local Area Network (WLAN) 

  Wireless LAN (WLAN) atau Wi-Fi (Wireless Fidelity) merupakan jaringan lokal tanpa 

kabel yang memanfaatkan gelombang radio untuk mengirim dan menerima data. Penggunaan 

teknologi ini memudahkan pengguna dalam dan mengakses jaringan komputer maupun layanan 

internet secara fleksibel (Kasim et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis performa jaringan Wi-Fi menggunakan metode Quality of Service (QoS) berdasarkan 

parameter throughput, packet loss, delay, dan jitter. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pengukuran (measurement method). Pengukuran dilakukan pada enam access point 

yang berada di lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 pada kondisi jam ramai dan jam sepi menggunakan 

aplikasi Wireshark. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan meliputi observasi 

lapangan, dan pengukuran parameter Quality of Service (QoS). Hasil pengukuran dianalisis dan 

dibandingkan dengan standar TIPHON untuk menentukan kualitas jaringan. 

 

Pengolahan Data 

Data hasil capture diolah untuk menghitung nilai throughput, delay, jitter, dan packet loss 

berdasarkan rumus yang digunakan dalam penelitian. 

 

Analisis Data 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan standar TIPHON untuk mengetahui kategori kualitas 

jaringan Wi-Fi pada setiap lokasi pengujian. 

 

Penyusunan Laporan  

Tahap terakhir adalah menyusun hasil penelitian ke dalam bentuk laporan yang memuat hasil 

pengukuran, pembahasan, kesimpulan, dan saran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata throughput sebesar 770,19 Kbps termasuk 

kategori Cukup, packet loss sebesar 0,01% termasuk kategori Sangat Baik, delay sebesar 32,49 ms 

termasuk kategori Sangat Baik, dan jitter sebesar 32,65 ms termasuk kategori Baik. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, diperoleh rata-rata indeks sebesar 3,25, sehingga kualitas jaringan Wi-Fi 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan berada pada kategori 

Baik berdasarkan standar TIPHON dan mampu mendukung kegiatan akademik. 

 

Pemasangan Aplikasi Wireshark 

 Sebelum memasuki tahap pengamatan yang berisi hasil pengukuran, langkah pertama yang 

dilakukan adalah tahap persiapan, yaitu melakukan instalasi aplikasi Wireshark sebagai alat (tool) 

utama dalam penelitian ini. Setelah proses instalasi selesai, tahap selanjutnya adalah pengumpulan 

data dengan melakukan proses capture paket pada jaringan menggunakan aplikasi Wireshark 

dalam rentang waktu tertentu. Data yang berhasil direkam kemudian dikumpulkan dan dianalisis 

pada tahap pengamatan untuk memperoleh informasi sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Lokasi AP Pengukuran 

 Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan area yang sering digunakan mahasiswa dan masih 

berada dalam jangkauan jaringan Wi-Fi fakultas. Pengukuran dilakukan pada dua kondisi waktu, 

yaitu jam ramai dan jam sepi untuk mengetahui pengaruh jumlah pengguna terhadap performa 

jaringan. Selain itu, pada tahap ini juga dibuat visualisasi denah atau layout gedung pada setiap 

lantai penelitian. Denah tersebut digunakan untuk menunjukkan posisi Access Point (AP) serta titik 

pengukuran (test point) yang telah ditentukan sehingga mempermudah proses analisis terhadap 

pengaruh jarak dan kondisi lingkungan terhadap kualitas jaringan Wi-Fi. 

 

Gambar 1 Lokasi Ap Fakultas Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Quality of Service (QoS) 

 Pada penelitian ini dilakukan pengukuran kualitas jaringan WiFi Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu menggunakan empat parameter Quality of Service (QoS), yaitu 

Throughput, Packet Loss, Delay, dan Jitter. Pengukuran dilakukan pada tiga lantai dengan dua 

kondisi waktu, yaitu jam ramai dan jam sepi, menggunakan layanan YouTube, Facebook, dan 

Instagram. 
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Hasil Perhitungan Throughput 

 Parameter pertama yang dianalisis pada penelitian ini adalah throughput. Throughput adalah 

ukuran jumlah data yang berhasil dikirim dari sumber ke tujuan dalam satuan waktu tertentu 

(Salman et al., n.d.). Nilai throughput menunjukkan banyaknya data yang berhasil dikirim melalui 

jaringan dalam satuan waktu dan biasanya dinyatakan dalam satuan bps (bit per second), Kbps, 

atau Mbps. Semakin tinggi nilai throughput dalam suatu jaringan, semakin cepat pula data dapat 

ditransmisikan (Wardana et al., 2023). Pada penelitian ini, nilai throughput diperoleh dari hasil 

capture paket menggunakan aplikasi Wireshark saat melakukan aktivitas akses Facebook, YouTube, 

dan Instagram. Selanjutnya, nilai throughput dihitung menggunakan rumus berikut: 

 
Keterangan: 

Jumlah Bytes = Total data yang diterima (Byte)  

Time Span = Lama waktu pengiriman data (detik)  

8 = Konversi Byte menjadi bit 

1. YouTube L1. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 1.292.682 Byte 

Time Span = 5,770 detik 

 

 
 

2. Facebook L1. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 147.785 Byte 

Time Span = 58,219 detik 

 

 
 

3. Instagram L1. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 102.528 Byte 

Time Span = 83,023 detik 

 

 
 

4.  YouTube L1. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.902.014 Byte 

Time Span = 10,069 detik 

 

 
 

1. Facebook L1. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 120.710 Byte 

 Time Span = 58,690 detik 
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2. Instagram L1. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.990.491 Byte 

Time Span = 2,659 detik 

 

 
 

 

3. YouTube L1. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 1.440.003 Byte 

Time Span = 5,184 detik 

 

 
 

4. Facebook L1. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 110.881 Byte 

Time Span = 15,992 detik 

      Throughput =  

       6.933,5 × 8 = 55.468 bit/s = 55 Kbps 

 

5. Instagram L1. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 82.679 Byte 

Time Span = 13,994 detik 

      Throughput =  

       5.908,174 × 8 = 47.265 bit/s = 47 Kbps 

 

6. YouTube L1. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.029.816 Byte 

Time Span = 6,519 detik 

 

 
 

7. Facebook L1. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 203.734 Byte 

Time Span = 34,448 detik 

 

 
 

8. Instagram L1. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 117.292 Byte 

Time Span = 11,980 detik 
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9. YouTube L2. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 1.369.028 Byte 

Time Span = 11,853 detik 

 

 
 

10. Facebook L2. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 156.601 Byte 

Time Span = 54,696 detik 

 

 
 

11. Instagram L2. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 188.914 Byte 

Time Span = 47,252 detik 

 

 
 

12. YouTube L2. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.358.871 Byte 

Time Span = 6,773 detik 

 

 
 

13. Facebook L2. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 174.214 Byte 

Time Span = 96,688 detik 

 

 
 

14. Instagram L2. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 967.093 Byte 

Time Span = 4,916 detik 

 

 
 

15. YouTube L2. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 1.351.283 Byte 

Time Span = 8,081 detik 

 

 
 

16. Facebook L2. B Jam Ramai  



 

 

1666 | Pitria Hasanah, A.R. Walad Mahfuzhi, Dedy Abdullah, RG Guntur Alam, Ruliyani; Analysis of 

The Performance of The Wifi Network… 

Jumlah Bytes = 98.855 Byte 

Time Span = 27,985 detik 

 

 
 

17. Instagram L2. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 139.675 Byte 

Time Span = 43,623 detik 

 

 
 

18. YouTube L2. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.376.757 Bytes 

Time Span = 7,743 detik 

 

 
 

19. Facebook L2. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 135.645 Byte 

Time Span = 47,179 detik 

 

 
 

20. Instagram L2. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 132.638 Byte 

Time Span = 48,608 detik 

 

 

 
 

21. YouTube L3. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 1.363.923 Byte 

Time Span = 7,208 detik 

 

 
 

22. Facebook L3. A Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 113.916 Byte 

Time Span = 45,592 detik 

 

 
 

23. Instagram L3. A Jam Ramai  
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Jumlah Bytes = 144.555 Byte 

Time Span = 40,495 detik 

 

 
 

24. YouTube L3. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.146.475 Byte 

Time Span = 2,685 detik 

 

 
 

25. Facebook L3. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 130.421 Byte 

Time Span = 60,518 detik 

 

 
 

26. Instagram L3. A Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 256.023 Byte 

Time Span = 34,652 detik 

 

 

 
 

27. YouTube Lantai 3 AP B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 839.240 Byte 

Time Span = 17,523 detik 

 

 

 
 

28. Facebook L3. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 200.216 Byte 

Time Span = 111,087 detik 

 

 
 

29. Instagram L3. B Jam Ramai  

Jumlah Bytes = 207.051 Byte 

Time Span = 105,769 detik 
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30. YouTube L3. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 1.249.240 Byte 

Time Span = 4,674 detik 

 

 

 
 

31. Facebook L3. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 170.191 Byte 

Time Span = 58,982 detik 

 

 
 

32. Instagram L3. B Jam Sepi  

Jumlah Bytes = 214.891 Byte 

Time Span = 59,121 detik 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis performa jaringan Wi-Fi Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu menggunakan parameter Quality of Service (QoS) 

berdasarkan standar TIPHON, dapat disimpulkan bahwa kualitas jaringan Wi-Fi pada setiap kondisi 

pengujian berada pada kategori Baik. Pada kondisi jam ramai diperoleh nilai rata-rata throughput 

sebesar 471,38 Kbps dengan kategori Kurang Baik, sedangkan pada kondisi jam sepi meningkat 

menjadi 1.069,00 Kbps dengan kategori Cukup. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas 

jaringan. memengaruhi nilai throughput, di mana semakin banyak pengguna yang terhubung maka 

nilai throughput cenderung menurun. Sementara itu, parameter packet loss pada kedua kondisi 

memperoleh nilai rata-rata 0,01% dengan kategori Sangat Baik, parameter delay memperoleh nilai 

rata-rata 36,22 ms pada jam ramai dan 28,76 ms pada jam sepi dengan kategori Sangat Baik, serta 

parameter jitter memperoleh nilai rata-rata 36,39 ms pada jam ramai dan 28,92 ms pada jam sepi 

dengan kategori Baik. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata indeks, diperoleh nilai 3,00 pada 

kondisi jam ramai dan 3,25 pada kondisi jam sepi, sehingga dapat disimpulkan bahwa performa 

jaringan Wi-Fi Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara keseluruhan berada 

pada kategori Baik berdasarkan standar TIPHON dan mampu mendukung kegiatan akademik di 

lingkungan fakultas. 

 

 

Saran 

1. Diharapkan pengelolaan jaringan WiFi Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

dapat terus dilakukan secara berkala melalui pemantauan dan evaluasi agar kualitas layanan 

jaringan tetap terjaga. 

2. Diharapkan optimalisasi kualitas jaringan, khususnya pada parameter throughput, dapat terus 

dilakukan sehingga performa jaringan menjadi lebih baik dan mampu mendukung aktivitas 

akademik maupun administrasi secara optimal. 
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

parameter QoS lainnya, menggunakan metode analisis yang berbeda, atau memperluas lokasi 

serta waktu pengujian sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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